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BAB IV  

PENUTUP 

 

 

A. KESIMPULAN 

Proses kerja kuratorial pada Pameran Yogya Annual Art #7 “Flow” di Bale 

Banjar Sangkring tahun 2022 meliputi; perumusan konsep, tema, dan judul 

pameran, produksi teks kuratorial, pemilihan seniman, pengkajian karya-karya 

yang dipamerkan, perancangan tata pamer, dan kerjasama antar divisi-divisi lain. 

Maka dari itu, hal ini dapat menjawab rumusan masalah penelitian dengan 

pembahasan yang runtut. Maka dari itu, penelitian ini memberikan penjelasan 

bagaimana tim pelaksana di Sangkring Art Space menerapkan praktik kerja 

kuratorialnya sesuai dengan teori yang digunakan, namun terdapat perbedaan pada 

urutan kerja. 

Secara konsep, tema, dan judul pameran ditentukan oleh direktur galeri, 

manajer program, dan penulis pameran atas kesepekatan bersama. Kegiatan 

produksi dokumen naratif berupa teks kuratorial sepenuhnya dilakukan oleh 

penulis pameran atas analisis penulis terhadap tema yang diangkat dalam pameran 

dan kajian mengenai praktik artistik para seniman yang berpartisipasi dalam 

menciptakan karya-karyanya. Dalam memilih seniman, tim pelaksana 

menerapkan sistem seniman undangan dengan mempertimbangkan beberapa hal. 

Terdapat 70 seniman yang bersedia untuk mengikuti pameran ini dengan 

memamerkan karya-karya yang berbeda dari pelaksanaan Yogya Annual Art 

tahun-tahun sebelumnya, pada tahun ini karya-karya yang di tampilkan tidak 

hanya seni lukis namun terdapat juga karya patung bahkan fotografi. Dalam 

praktik kerja kuratorial, tim pelaksana juga bertanggungjawab atas merancang tata 

letak karya di ruang pamer, hal ini dilakukan tanpa membuat rancangan/layout 

terlebih dahulu namun dilakukan secara langsung di tempat pada saat karya-karya 

seniman diterima. Seluruh proses kuratorial dilakukan oleh seluruh divisi dengan 

berkoordinasi satu sama lain dan selalu bersifat terhubung. 
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B. SARAN  

1. Bagi Mahasiswa 

Bagi mahasiswa yang akan meneliti tentang proses kuratorial terutama 

pada pameran sebaiknya memahami tentang praktik kerja kuratorial secara 

teori maupun praktik, hal tersebut dapat digali dengan memperbanyak 

membaca referensi, berkunjung ke pameran, dan terlibat dalam 

penyelenggaraan pameran. Selain itu, dalam melakukan penelitian, mahasiswa 

sebaiknya banyak menggali mengenai subjek yang diteliti, hal ini dilakukan 

supaya memenuhi kelengkapan data untuk bahan analisis.  

2. Bagi Sangkring Art Space 

Pada penerapan praktik kerja kuratorial, Sangkring Art Space perlu 

mempertimbangkan perencanaan pameran yang lebih matang seperti 

menentukan persyaratan karya dan perencanaan tata letak karya. Sehingga, 

pada pelaksanaan Yogya Annual Art tidak memiliki rancangan tata letak dan 

kegiatan perencanaan tata letak karya dilakukan secara langsung. Selain itu, 

Sangkring Art Space juga perlu memberikan poin yang cukup jelas mengenai 

gambaran konseptual yang diberikan kepada seniman. Hal ini supaya seniman 

peserta pameran memiliki gambaran yang jelas dalam menciptakan karya yang 

sesuai dengan tema pameran yang diangkat.  

3. Bagi Masyarakat 

Masyarakat perlu mengetahui bahwa galeri komersil memiliki program 

rutin yang diselenggarakan tiap tahunnya. Program-program tahunan yang 

diadakan Sangkring Art Space terutama Yogya Annual Art dapat menjadi 

alternatif bagi masyarakat dalam mengunjungi pameran.  
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